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ABSTRAK 

ISRI RESKI, 2014, Analisis Kebijakan Investasi Terhadap Peningkatan 

Laba Pada PT. PLN (Persero) Sulselbar, Skripsi Perogram Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 
oleh Pembimbing I Dr. Muryani Arsal dan Pembimbing II Sitti Zulaeha. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan investasi terhadap 
peningkatan laba pada PT. PLN (Persero) Sulselrabar. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian iniadalah analisis deskriptif kuantitatif dan data yang 
diperoleh antara lain adalah data laporan anggaran kas dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2018 yang berupa angka-angka mengenai perubahan arus kas 
dan laporan keuangan pada PT.PLN (Persero) Selselrabar. Alat uji yang 
digunakan yaitu dengan menggunakan perhitungan statistik dengan SPSS. 
 Berdasarkan hasil penelitian, Kebijakan Investasi Terhadap Peningkatan 
Laba Pada PT. PLN (Persero) Sulselrabar berdasarkan perhitungan statistic 
dengan SPSS maka dapat diketahui nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0.804. 
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa tingkat korelasi kebijakan investasi 
dengan tingkat proyeksi peningkatan laba bersifat positif. Dari hasil penghitungan 
sebelumnya pada tabel 4.3, r Square adalah 0,763. Hal ini berarti koefisien 
determinasi yaitu sebesar 0,763 atau 76,3%, sehingga menunjukkan besarnya 
pengaruh kebijakan investasi terhadap peningkatan laba perusahaan adalah 
sebesar 76,3%. Sedangkan sisanya 24,7% merupakan besarnya pengaruh dari 
faktor lain di luar kebijakan laba. 
 Nilai Constant sebesar 0,481. Hal ini merupakan koefisien arah regresi 
linier, artinya bahwa jika besarnya kebijakan investasi bertambah 1 unit, maka 
tingkat peningkatan laba bertambah sebesar 0,023. Adapun nilai Coefficients 
Beta sebesar 0,404 pada tingkat signifikansi 0,000, karena tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan kebijakan investasi berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan laba 
 
Kata Kunci : Investasi,Peningkatan Laba 
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ABSTRACT 
 
 

 
  

ISRI RESKI, 2014, Analysis of Investment Policies on Increased Profit at 
PT. PLN (Persero) Sulselbar, Perogram Thesis Accounting Study Faculty of 
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided by 
Advisor I Dr. Muryani Arsal and Advisor II Sitti Zulaeha. This study aims to 
determine the investment policy of increasing profits at PT. PLN (Persero) 
Sulselrabar. The type of research used in this research is quantitative descriptive 
research. The data used in this study is quantitative descriptive analysis and the 
data obtained include, among others, cash budget report data from 2016 to 2018 
in the form of numbers regarding changes in cash flows and financial statements 
at Selselrabar. PLN (Persero). The test equipment used is by using statistical 
calculations with SPSS. Based on the results of the study, the Investment Policy 
Against Profit Increase at PT. PLN (Persero) Sulselrabar based on statistical 
calculations with SPSS, it can be seen that the correlation coefficient is equal to 
0.804. From the above statement, it can be interpreted that the level of 
correlation of investment policy with the level of projected increase in profit is 
positive. From the results of previous calculations in table 4.3, r Square is 0.763. 
This means that the coefficient of determination is equal to 0.763 or 76.3%, thus 
indicating the magnitude of the influence of investment policy on increasing 
corporate profits is equal to 76.3%. While the remaining 24.7% is the magnitude 
of the influence of other factors outside the profit policy. Constant value of 0.481. 
This is a linear regression direction coefficient, meaning that if the size of the 
investment policy increases by 1 unit, then the rate of increase in profits 
increases by 0.023. The value of Beta Coefficients is 0.404 at the significance 
level of 0.000, because the significance level is 0.000 <0.05. This shows that 
investment policies have a significant effect on increasing profits. 
 
Keywords: Investment, Increased Profit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja perusahaan menjadi tolak ukur perkembangan suatu 

perusahaan terutama kinerja keuangannya.Kinerja keuangan dapat dilihat 

dari baik tidaknya laporan keuangan karena dengan laporan keuangan 

tersebut dapat terlihat baik tidaknya kondisi perusahaan sehingga dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak berkepentingan atau stakeholder 

seperti pemerintah, manajemen, dan juga calon investor tentunya. 

Wijaya, (2014) Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai 

perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang 

saham. Nilai perusahaan dapat diukur dari harga saham yang stabil dan 

mengalami kenaikan dalam jangka panjang.Harga saham yang tinggi 

cenderung menjadikan nilai perusahaan juga tinggi. Semakin tinggi nilai 

perusahaan mengindikasikan adanya peningkatan laba dengan pemegang 

saham. 

PT. PLN sulselrabar merupakan salah satu BUMN di Indonesia yang 

menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus akumulasi 

profit berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan. Persediaan tenaga listrik 

yang dimiliki PLN mempunyai nilai yang sangat besar sehingga memerlukan 

investasi yang tidak kecil, khususnya penyediaan aktiva tetap untuk 

memperoleh laba. PLN menjalankan bisnis kelistrikan yang beriorentasi pada 

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang saham. Oleh 



 
 

 
 

karna itu perlu mempertimbangkan untuk dilakukan karena dapat 

mempengaruhi perolehan laba. 

Menurut Wijaya dan Sadana (2015) mendapati kesimpilan bahwa 

investasi dapat memperluas protabilitas (laba), jika menjemen dapat 

mengelola perusahaan dengan baik maka biaya yang akan dikeluarkan 

menjadi lebih rendah sehingga laba yang dihasilkan akan mengalami 

peningkatan. 

Menurut Bustomi et al ( 2017) investasi adalah dana yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar dimasa yang akan datang. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Kebijakan Investasi 

Terhadap Peningkatan Laba Pada PT. PLN (Persero) Sulselrabar”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka 

permasalahan dari penelitian ini adalah Apakah kebijakan investasi 

berpengaruh terhadap peningkatkan laba pada PT. PLN (Persero) 

Sulselrabar. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

Kebijakan investasi dapat mempengaruhi peningkatkan laba pada PT. PLN 

(Persero) Sulselrabar. 

 

 
 
 
 



 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukandan bahan informasi pada PT. PLN (Persero) 

Sulselrabar dalam menentukan tambahan investasi pada masa yang akan 

datang. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan penulis dalam mengelola kebijakan 

investasi terhadap peningkatan laba. 

b. Sebagai acuan bagi pihak yang akan mengadakan penelitian lanjutan 

pada objek yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Investasi 

1. Pengertian Investasi 

Kunci keberhasilan perusahaan ditentukan oleh fungsi 

manajemen apakah berjalan sesuai dengan perkembangan perusahaan 

dengan menyesuaikan kondisi ekonomi.Fungsi manajemen sangat 

menentukan untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing dengan memperhatikan hambatan-hambatan 

yang harus di lalui. 

Investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang 

berhubungan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan dengan 

akuntansi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Terkadang investasi disebut juga dengan 

penanaman modal. 

Menurut Bahri (2017) investasi sebagai komitmen menanamkan 

sejumlah dana pada satu atau lebih aset selama beberapa periode pada 

masa mendatang. Dana yang diinvestasikan di pasar modal adalah 

dana lebih, bukan dana yang akan digunakan untuk keperluan sehari-

hari dan juga bukan dana yang digunakan sebagai dana cadangan atau 

dana untuk keperluan darurat.  

Tujuan dari investasi haruslah jelas, dari apa saja tujuan 

melakukan investasi dipasar modal, membuat skala prioritas manakah 

yang paling penting, tingkat toleransi terhadap risiko dan jangka waktu 
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investasi. Investasi menjadi begitu penting bagi perusahaan karena 

dapat meningkatkan daya saing dan pendapatan perusahaan. 

Menurut Bustomi et al ( 2017) investasi adalah dana yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar dimasa yang akan datang. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Investasi 

adalah komitmen penanaman sejumlah dana pada satu atau lebih asset 

selama beberapa priode pada masa mendatang. Dana yang 

diinvestasikan di pasar modal adalah dana lebih, bukan dana yang akan 

digunakan untuk keperluan sehari-hari dan juga bukan dana yang 

digunakan sebagai dana cadangan atau dana untuk keperluan darurat 

dan untuk mendapatkan keuntungan lebih dimasa yang akan datang. 

 
2. Tujuan Investasi 

Menurut Bustomi et al (2017) ada beberapa alasan dilakukannya 

investasi: 

a) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa yang akan 

datang. 

b) Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana meningkatkan 

taraf hidupnya dimasa mendatang. 

c) Mengurangi tekanan inflasi, dengan melakukan investasi dalam 

pemilikan perusahaan atauobjek lain, seseorang dapat menghndari 

diri dari risiko penurunan nilai kekayaan atau hak miliknya akibat 

adanya pengaruh inflasi. 

d) Dorongan untuk menghemat pajak, beberapa negara di dunia banyak 

melakukan kebijakan yang bersifat mendorong tumbuhnya investasi 



 
 

 
 

di masyarakat yang melakukan investasi pada bidang-bidang usaha 

tertentu. 

 
3. Penggolongan Investasi 

Menurut Bahri (2017), investor dapat melakukan investasi pada 

berbagai jenis aset baik asset riil maupun aset finansial. Beberapa 

penggolongan investasi antara lain: 

a) Investasi jangka panjang adalah investasi dalam bentuk saham, 

obligasi, tanah, dan bentuk lain yang dimiliki investor dalam jangka 

waktu lebih dari satu tahun. Investasi jangka panjang itu sendiri terdiri 

dari investasi dalam sekuritas, seperti obligasi, saham biasa, atau 

wesel jangka panjang. 

b) Investasi jangka pendek adalah investasi dalam bentuk surat-surat 

berharga yang dimiliki investor dalam jangka waktu yang relatif 

pendek. 

 
4. Macam-macam Bentuk Investasi 

Menurut Bahri (2017), sumber dana untuk investasi bisa berasal 

dari asset yang dimiliki saat ini seperti menginvestasikan sejumlah dana 

pada aset real (tanah, mesin, bangunan) maupun aset financial 

(deposito saham ataupun obligasi), pinjaman dari pihak ketiga, ataupun 

dari tabungan. Pembahasan mengenai investasi akan difokuskan 

kepada investasi yang dilakukan dipasar modal yang berupa investasi 

saham yaitu surat berharga yang bersifat kepemilikan. Investasi selain 

juga menambah penghasilan juga membawa risiko keuangan bila 

investasi tersebut gagal. 



 
 

 
 

5. Kelayakan Investasi 

Menurut Prihastono dan Hayati (2015), kelayakan investasi 

adalah suatu penelitian yang dilakukan pada sebuah proyek (biasanya 

proyek investasi) apakah dapat dilaksanakan atau tidak untuk mencapai 

keberhasilan. 

Pengertian dari keberhasilan ini dapat lebih terbatas atau dapat 

juga diartikan yang lebih luas.Arti yang lebih terbatas adalah 

keberhasilan bagi perusahaan yaitu menambah utang, sedangkan yang 

lebih luas adalah keberhasilan diluar perusahaan, misalnya keberhasilan 

bagi masyarakat yaitu penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian mengenai suatu kelayakan bisa berbentuk proyek 

berskala besar maupun proyek berskala kecil antara lain investasi suatu 

mesin peroduksi. Tentu saja semakin besar proyek yang dijalankan 

semakin besar pula dampak yang akan ditimbulkan, dampak ini bisa. 

berupa dampak ekonomis seperti kerugian akibat investasi, maupun 

dampak yang bersifat sosial seperti terganggunya masyarakat akibat 

adanya investasi yang dilakukam jadi dengan demikian semakin 

sederhana proyek yang akan dilakukan, semakin sederhana semakin 

sederhana pula ruang lingkup penelitian yang dilakukan. 

 
6. Macam-Macam Usulan Investasi 

Menurut Prihastono & Hayati (2015),macam-macam usulan 

investasi adalah sebagai berikut : 

a) Penggantian (Replacement) 

Pemakaian aktiva tetap akan menyebabkan keausan, atau adanya 

teknologi baru menyebabkan mesin-mesin lama menjadi ketinggalan 



 
 

 
 

jaman. Dana dapat dianggarkan untuk mengganti mesin atau 

peralatan yang telah aus, usang atau telah ketinggalan jaman. 

b) Peluasan ( Expansion) 

Perusahaan-perusahaan yang berhasil di mana permintaan akan 

produknya atau cenderung meningkat, perusahaan tersebut akan 

mempertimbangkan untuk menambali kapasitasnya dengan 

meningkatkan fasilitas produksinya. 

c) Diversifikasi (Diversification) 

Perusahaan dapat mengurangi resiko kegagalan dengan cara 

beroperasi kemungkinan kegagalan karena hanya menjual produk 

tunggal. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memasuki 

pasar baru, dengan membeli mesin baru yang menghasilkan produk 

baru. 

d) Penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

Perusahaan-perusahan yang termasuk industri tertentu dimana 

tekologi cepat berubah, akan banyak mengeluarkan dana untuk 

keperluan penelitian dan pengembangan produk baru. Jika dana itu 

diperlukan untuk membeli peralatan, usulan tersebut umumnya 

dimasukan dalam penganggaran investasi. 

e) Lain-lain (Miscellaneous) 

Usulan investasi yang tidak secara langsung berorientasi pada tujuan 

memperoleh profit, dimasukkan bentuk investasi lain-lain.Sebagai 

contoh misalnya pemasangan alat pemadam kebakaran, 

pemasangan AC, pemasangan alat pencegah polusi, dan lain-lain. 

 



 
 

 
 

7. Sumber Pembiayaan Investasi 

Menurut Yasuha dan Saifi (2017),modal berdasarkan sumber 

asalnya dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang diperoleh 

secara pinjaman. 

b. Modal Sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik perusahaan 

dengan cara mengeluarkan saham baik tertutup ataupun terbuka. 

 
8. Pengertian Free Clash Flow (FCF) 

Bustomi et al (2017), Free cash flow merupakan kas perusahaan 

yang dapat didistribusikan kepada kreditur atau pemegang saham yang 

tidak diperlukan untuk modal kerja atau investasi pada aset. Kas 

tersebut biasanya menimbulkan konflik kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham. Manajemen biasanya lebih suka untuk 

menginvestasikan lagi dana tersebut pada proyek-proyek yang dapat 

menghasilkan keuntungan, karena alternatif ini akan meningkatkan 

insentif yang diterimanya. 

Kegunaan laporan arus kas (statement of chas flow) melaporkan 

penerimaan kas, pembayaran kas, dan perubahan bersih pada kas yang 

dihasilkan dari aktiva operasi, investasi, dan pendanaan selama satu 

priode. 

Laporan arus kas menggolongkan penerimaan kas dan 

pembayaran kas menjadi aktiva operasi, investasi, dan pendanaan. 



 
 

 
 

Transaksi-transksi dan karakteristik kejadian lainya dari setiap jenis 

aktivitas dijelaskan sebagai berikut: 

1. Aktiva operasi mencakup pengaruh kas dari transaksi yang 

menghasilkan pendapatan dan beban. Pendapatan dan beban yang 

kemudian dimasukkan dalam penentuan laba bersih. 

2. Aktivitas investasi mencakup: 

a. Memperoleh dan menjual investasi dan asset tetap. 

b. Meminam uang dan menagih pinjaman. 

 
B. Modal kerja 

1. Pengertian Modal Kerja 

Rahayu et al (2017), modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar 

terhadap utang jangka pendek. Kelebihan ini disebut modal kerja bersih 

(net working capital). Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang 

berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri.Definisi ini bersifat 

kualitatif karena menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar 

yang lebih besar daripada utang jangka pendek dan menunjukkan 

tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menjamin 

kelangsungan usaha dimasa mendatang. 

Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa modal kerja 

adalah Aktiva lancar perusahaan yang dipergunakan untuk membiayai 

operasional jangka pendek untuk menunjukkan tingkat keamanan bagi 

kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan usaha dimasa 

mendatang. 

 

 



 
 

 
 

Ada beberapa konsep modal kerja yaitu: 

a. Modal kerja kotor (Gross Working Capital) 

Menurut konsep ini, yang dimaksud modal kerja adalah mencakup 

keseluruhan dari aktiva lancar. 

b. Modal kerja bersih (Net Working Capital) 

Menurut konsep ini, modal kerja adalah merupakan selisih aktiva 

lancar diatasutang lancar. 

c. Modal kerja Fungsional (Functional Working Capital) 

Pengertian modal kerja menurut konsep ini adalah dana yang 

digunakan selama priode akuntansi yang dimaksut untuk 

menghasilkan current income (laba yang diperoleh pada suatu priode 

akuntansi). Dalam pengertian dana pada konsep ini termasuk biaya 

penyusutan. 

2. Pentingnya Modal Kerja 

Subagio et al (2017), tersedianya modal kerja yang dapat segera 

dipergunakan dalam operasi bergantung pada sifa tdari aktiva lancar 

yang dimiliki. Tetapi modal kerjaharus cukup jumlahnya dalam artian 

harus dapat membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi 

perusahaan sehari-hari. Karena dengan modal kerja yang mencakup 

akan menguntungkan perusahaan, disamping memungkinkan bagi 

perusahaan untuk beroperasi secara efisien, juga perusahaan tidak 

akan mengalami kesulitan keuangan. 

 

 

 



 
 

 
 

3. Jenis-jenis modal kerja 

Sattar (2017), jenis –jenis modal kerja pada dasarnya terdiri dari 

atas modal kerja pemanen (permanent working capital) dan modal kerja 

variabel (variabel working capital) sebagai berikut: 

a. Modal kerja permanen (permanent working capital) 

Menunjukkan kebutuhan minimum sejumlah kas, piutang dan 

persediaan yang harus tersedia untuk menjalankan kegiatan 

perusahaan setiap saat. 

b. Modal kerja variabel (variabel working capital) 

Menunjukkan tambahan aktiva-aktiva lancar diatas kebutuhan 

minimum. Tambahan atas persediaan dapat terjadi dan harus 

diperisapkan untuk mendukung aset-aset penjualan mencapai 

puncaknya. Akibat kenaikan penjualan, pitangakan naik pula dan ini 

harus dibelanjai / disediakan dana untuk piutang. Akibat selanjutnya 

ekstra kas mungkin dibutuhkan untuk membayar kenaikan bahan 

habis pakai (supplies). 

4. Macam-Macam konsep Modal Kerja 

Rambi et al (2017), ada 3 macam konsep modal kerja yang biasa 

di gunakan oleh perusahaan yaitu: 

1. Konsep kuantitatif adalah menitik beratkan pada kuantum yang di 

perlukan untuk mencukupi kebutuhan  perusahaan dalam membiayai 

operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana (fund) 

yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. 

2. Konsep kualitatif adalah menitik beratkan pada kualitas modal kerja 

dalam kosep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva 



 
 

 
 

lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital) yaitu 

jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang 

maupun dari pemilik perusahaan. 

3. Konsep fungsional adalah menitik beratkan fungsi dana yang dimiliki 

dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok 

perusahaan. Tentang peranan dan fungsi modal kerja dalam 

perusahaan industri yaitu : 

a) Menjamin kontinuitas operasional perusahaan. 

b) Membantu manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan. 

c) Menunjukan tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek. 

d) Semua kegiatan di luar dan di dalam perusahaan sangat 

bergantung pada yang ada pada perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa tersedianya modal kerja dalam suatu perusahaan sangatlah 

berperan untuk membantu perusahaan dalam membiayai semua 

aktivitas-aktivitas  operasionalnya sehari-hari sehingga tujuan 

perusahaanpun dapat tercapai. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Subagio et al (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi modal 

kerja adalah sebagai berikut : 

a) Sifat umum atau tipe perusahaan 

b) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang 

c) Syarat pembelian dan penjualan 

d) Tingkat perputaran persediaan 

e) Tingkat perputaran piutang 



 
 

 
 

f) Pengaruh konjingtur 

g) Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka 

pendek 

h) Pengaruh musim 

i) Credit Rating dari perusahaan 

6. Sumber Modal Kerja 

Subagio et al (2017), sumber modal kerja meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 

a) Pendapatan bersih 

b) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 

c) Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak 

lancar lainnya 

d) Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik. 

e) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya 

f) Kredit dari supplier atau trade creditor 

7. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Rambi et al (2017), mengemukakan bahwa Laporan modal kerja 

merupakan ringkasan tentang hasil-hasil aktivitas keuangan suatu 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab 

perubahan posisi keuangan perusahaan selama periode yang 

bersangkutan. Laporan sumber dan penggunaan modal kerja akan 

sangat berguna bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan 

terhadap modal kerja dan agar analisis terhadap sumber dan 

penggunaan modal kerja dapat digunakan secara efektif di masa 

mendatang. Penyajian laporan tentang perubahan modal kerja 



 
 

 
 

memerlukan adanya analisis tentang kenaikan dan penurunan dalam 

pos-pos yang tercantum dalam neraca yang diperbandingkan antara dua 

saat tertentu, serta informasi-informasi lainnya sehubungan dengan data 

perusahaan yang bersangkutan misalnya besarnya laba, adanya 

pembayaran deviden dan sebagainya. 

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk 

maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Namun tidak selalu penggunaan aktiva lancar diikuti dengan 

perubahan dan penurunan jumlah modal kerja yang dimiliki oleh 

perusahaan. Misalnya aktiva lancar digunakan untuk melunasi atau 

membayar hutang lancar, maka penggunaan aktiva lancar ini tidakakan 

mengakibatkan jumlah modal kerja menjadi turun karena penurunan 

aktiva lancar tersebut diikuti atau diimbangi dengan penurunan hutang 

lancar dalam jumlah yang sama. 

 
C. Laba 

1. Pengertian Laba 

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan 

usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempunyai 

badan usaha selama satu priode, kecuali yang timbul dari pendapatan 

(revenue)  atau investasi pemilik. 

Santoso & Salim (2012), menyatakan bahwa laba adalah hal 

yang mendasar dan penting bagi laporan keuangan dan memiliki banyak 

kegunaan diberbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagai 

dasa runtuk perpajakan, penentu dari kebijakan pembayaran dividen, 



 
 

 
 

panduan dalam melakukan investasi dan pengambilan keputusan, dan 

satu elemen peramalan. 

2. Jenis – jenis Laba 

Jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu: 

a. Laba kotor 

Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan 

dengan harga pokok penjualan. 

b. Laba dari operasi 

Laba dari operasi yaitu selisi antara laba kotor dengan total beban 

biaya. 

Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat 

pengklasifikasian dalam pengukuran laba adalah sebagai berikut: 

1. Laba kotor atas atas penjualan merupakan selisih dari penjualan 

bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor. 

Hasil laba bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainya untuk 

priode tertentu. 

2. Laba operasi penjualan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah 

biaya penjualan, administrasi dan umum. 

3. Laba bersih sebelum potongan pajak merupakan pendapatan 

perusahaan secara keseluruhan sebelum pajak perseorangan yaitu 

perolehan dari laba operasi dikurangi atau ditambah. 

4. Laba bersih setelah potongan pajak yaitu laba bersih setelah 

ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biayaya non 

operasi dan dikurangi laba perseorangan. 

 



 
 

 
 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Sutanty & Yulia (2015), terdapat beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba sebuah usaha antara lain sebagai berikut:  

a. Besarnya perusahaan  

Besarnya perusahaan mempengaruhi risiko bisnis, dalam 

penelitiannya diperoleh bukti empiris bahwa perusahaan kecil 

memiliki resiko dan return yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan besar.  

b. Umur perusahaan  

Umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis 

dan mampu bersaing.  

c. Tingkat leverage (tingkat hutang)  

Financial leverage atau tingkat utang merupakan hal penting dalam 

penetuan struktur modal perusahaan.  

d. Tingkat penjualan  

Tingkat penjualan adalah jumlah yang ditawarkan dari sebuah 

perusahaan oleh pemakai industri dengan menggunakan distributor. . 

 
D. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Masri Erma Wijaya pada 

tahun 2014 dengan judul penelitian Pengaruh Keputusan Investasi Dan 

Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan Pertambangan Di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai perusahaan secara 

simultan di pengaruhi oleh keputusan investasi dan keputusan pendanaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Eko Budi Santoso pada tahun 

2012 dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage, Dividen, 



 
 

 
 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Dan Kelompok Usaha 

Terhadap Perataan Laba Studi Kasus Pada Perusahaan Non-Finansial Yang 

Terdaftar Di Bei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dividen berpengaruh 

negatif terhadap tindakan perataan laba dan variabel ukuran 

perusahaan dan kepemilikan institusionalberpengaruh positif terhadap 

tindakan perataan laba. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syaiful Bahri pada tahun 2017 

dengan judul penelitian Pengaruh Free Cash Flow, Laba Bersih, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Keputusan Investasi (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas free cash flow, laba bersih, 

dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

keputusan investasi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zazid Bustomi pada tahun 

2017 dengan judul penelitian Analisis Capital Budgeting Untuk Menilai 

Kelayakan Rencana Investasi Aktiva Tetap. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan teknik Capital Budgeting dapat diketahui 

rencana investasi layak untuk dilaksanakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Julay Xty Ludea Yasuha,Muhammad 

Saifi pada tahun 2017 dengan judul penelitian Analisis Kelayakan Investasi 

Atas Rencana Penambahanaktiva Tetap (Studi Kasus Pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Cabang Tanjung Perak Terminal Nilam). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perhitungan dan analisis diketahui bahwa dari aspek 

pasar dikatakan layak karenajumlah estimasi permintaan terus mengalami 



 
 

 
 

kenaikan. Ditinjau dari aspek keuangan perusahaan mampu danlayak untuk 

melakukan penambahan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bayu irfandi wijaya dan 

I.B.Panji sadan pada tahun 2015 dengan judul penelitian Pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan (kebijakan dividen dan kesempatan 

investasi sebahai variabel mediasi). Hasil analisis di ketahui bahwa kebijakan 

dividen memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dan 

kesempatan investasi memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan 

Penelitian yang dilakuan oleh Sri hasnawati pada tahun 2005 yang 

judul penelitiannya adalah Dampak set peluang investasi terhadap nilai 

perusahaan publik bursa efek jakarta. Hasil penelitian menunjukan 

keputusan investai memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri panihatin ningsi 

danIIN Indarti pada tahun 2010 dengan judul penelitian Pengaruh keputusan 

investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan (studi khusus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

bursa efek indonesia priode 2007-2009). Hasil penlitian menunjukan bahwa 

keputusan investasi berpengaruh signifikan serta bersifat positif terhadap 

nilai pada perusahaan manufaktur yang terdapat dibursa efek indonesia 

priode 2007-2009 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

 
No 

Nama  
Penulis / 

tahun 

 
Judul 

Metode 
Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1
. 

Masri Erma 
Wijaya/ 2014 

Pengaruh Keput 
San Investasi Dan 
Keputusan Pendanaan 
Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pertambangan Di Bursa 
Efek Indonesia 

Metode 
Kualitatif 

Menunjukan 
bahwa nilai 
perusahaan secara 
simultan di 
pengaruhi oleh 
keputusan 
investasi dan 
keputusan pendanaan 

2
. 

Eko Budi 
Santoso 
/2012 

Pengaruh Profitabilitas, 
Financial Leverage, 
Dividen,Ukuran 
Perusahaan, 
Kepemilikan 
Institusional, Dan 
Kelompok Usaha 
Terhadap Perataan Laba 
Studi Kasus Pada 
Perusahaan Non-
Finansial Yang Terdaftar 
Di BEI 

Deskriptif 
kuantitatif 

Dividen berpengaruh 
negatif terhadap 
tindakan perataan laba 
dan variabel ukuran 
perusahaan dan 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
positif terhadap 
tindakan perataan laba 

3 Syaiful 
Bahri 
/2017 

Pengaruh Free Cash 
Flow, Laba Bersih, Dan 
Ukuran Perusahaan 
Terhadap Keputusan 
Investasi (Studi 
Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Sub Sektor Makanan 
Dan Minuman Yang 
Terdaftar Di BEI) 

Deskripif 
kuantitatif 

Berdasarkan hasil uji 
tersebut menunjukkan 
bahwa variabel bebas 
free cash flow, laba 
bersih, dan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh. 

4 Zazid 
Bustomi, 
/2017 

Analisis Capital 
Budgeting Untuk Menilai 
Kelayakan 
Rencanainvestasi Aktiva 
Tetap 

Metode 
Deskriptif 

Menunjukkan 
hasil bahwa dengan 
menggunakan 
teknik Capital 
Budgeting dapat 
diketahui rencana 
investasi layak untuk 
dilaksanakan. 



 
 

 
 

5 Julay Xty 
Ludea 
Yasuha, 
Muhamma
d Saifi 
/2017 

Analisis Kelayakan 
Investasi Atas Rencana 
Penambahanaktiva 
Tetap(Studi Kasus Pada 
PT Pelabuhan Indonesia 
(Persero) Cabang 
Tanjung Perak Terminal 
Nilam) 

Metode 
Kuantitatif 

Hasil perhitungan dan 
analisis diketahui 
bahwa dari aspek 
pasar dikatakan layak 
karenajumlah estimasi 
permintaan terus 
mengalami kenaikan.  

6 

 
 

Bayu irfandi 
wijaya, 
I.B.Panji 
sadan/ 2015 
 

Pengaruh profitabilitas 
terhadap nilai 
perusahaan (kebijakan 
dividen dan kesempatan 
investasi sebahai 
variabel mediasi) 
 

Metode 
Deskriptif 

Hasil analisis di ketahui 
bahwa kebijakan 
dividen memperkuat 
pengaruh profitabilitas 
terhadap nilai 
perusahaan dan 
kesempatan investasi 
memperkuat pengaruh 
profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan 

7 
 
 
 

Sri hasnawati 
/2005 
 
 
 

Dampak set peluang 
investasi terhadap nilai 
perusahaan publik bursa 
efek jakarta 

Metode 
Deskriptif 
 
 

Hasil penelitian 
menunjukan keputusan 
investai memiliki 
pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 

8 

 

Putri 
panihatin 
ningsi, IIN 

Indarti/ 2010 

Pengaruh keputusan 
investasi, keputusan 
pendanaan, dan 
kebijakan dividen 
terhadap nilai 
perusahaan (studi 
khusus pada perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia priode 2007-
2009) 

Metode 
Kuantitatif 

Hasil penlitian 
menunjukan bahwa 
keputusan investasi 
berpengaruh 
signifikan serta 
bersifat positif terhadap 
nilai pada perusahaan 
manufaktur yang 
terdapat dibursa 
efek indonesia priode 
2007-2009 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

E. Karangka Pikir 

Karangka pikir untuk penelitian ini adalah seperti pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Pada gambar 2.1 di uraikan mengenai investasi yang dilakukan untuk 

PT PLN (Persero) Sulselrabar dimana investasi ini berkaitan dengan 

pendapatan yang dapat menejadi salah satu cara untuk meningkatkan Laba. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan masalah pokok dalam penelitian ini, maka hipotesis 

yang diajukan adalah,” di duga kebijakan investasi dapat meningkatkan laba 

pada PT PLN (Persero) Sulselrabar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan metode metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Kuncuro, (2014) di mana penelitian deskriptif merupakan 

(discriptive research) adalah suatu metode penelitian yang ditunjukan 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung 

pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian deskriptif tidak hanya 

mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan 

keadaan dalam tahapan-tahapan perkembanganya. Sugiyono, (2014) 

sedangankan penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang 

bertuajuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan 

angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok. 

2. Sumber Data 

Selain jenis data, dalam penelitian ini juga digunakan beberapa 

sumber data yaitu : 

a. Data Primer 

Nimawati (2008) data primer yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari obyek yang diteliti baik dari pribadi (responden) maupun 

dari suatu instansi yang mengelolah data untuk keperluan penelitian, 

seperti dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan 

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data 

primer yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
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langsung ke pegawai dan melakukan wawancara pada pimpinan PT. 

PLN (Persero) Sulserabar 

b. Data Sekunder 

Sugiono (2008) data sekunder yaitu data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini 

merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan. Data sekunder 

yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku dan sumber 

bacaan yang ada hubunganya dengan penelitian. 

 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah PT. PLN 

(Persero) Sulserabar, jalan ahmad yani, waktu penelitian kurang lebih 2 

bulan. 

 
Tabel. 2 Skedul Penelitian 

 

 
 

No 

 
 
Kegiatan 

September Oktober 

Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 

 
1 

Perizinan 
Surat 
Penelitian 

        

 
2 

Proses 
Penelitian 

        

 
3 

Pengolaha 
data 
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Hasil 
olahan data 

        

 
 
 
 



 
 

 
 

C. Definisi Operasional Variabel 

a. Definisi Operasioal Variabel 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu mengenai “Pengaruh 

Kebijakan Investasi Terhadap Peningkatan Laba” maka terdapat dua 

variabel yaitu : 

1. Kebijakan Investasi (Variabel Independen) 

Menurut Sugiyono (2015) variabel independen adalah variabel 

bebas yang mempengaruhi variabel bebas atau variabel kaitan, yang 

ada kaitannya dalam masalah ini maka yang menjadi variabel 

independen adalah tinjauan investasi. 

Investasi adalah investasi sebagai komitmen menanamkan 

sejumlah dana (saham) selama beberapa periode untuk mendapatkan 

keuntungan lebih dimasa yang akan datang 

Kebijakan investasi dalam penelitian ini menggunaan proksi 

CAP/BVA (Capital Expenditure to Book Value of Asset). Formula 

CAP/BVA (Capital Expenditure to Book Value of Asset) dalam 

penelitian (Mardiyati, Nazir, Abrar, 2015) adalah:  

 CAP/BVA = Total Aktiva tetap - Total Aktiva Tetap -1 / Total Aktiva 

Keterangan:  

CAP/BVA   = Capital Expenditure to Book Value of 

Asset  

Total Aktiva tetap  = keseluruhan aktiva tetap tahun ini  

Total Aktiva Tetap -1 = keseluruhan aktiva tahun sebelumnya  

Total Aktiva  = keseluruhan aktiva tahun ini 

 



 
 

 
 

 

2. Peningkatan Laba (Variabel Dependen) 

Menurut Sugiyono (2015) variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain, dalam kaitannya dengan masalah 

ini maka yang menjadi variabel dependen adalah peningkatan laba.. 

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu dan 

usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempunyai 

badan usaha selama satu priode, kecuali yang timbul dari pendapatan 

atau investasi pemilik. 

Pada penelitian ini peningkatan laba di proksi dengan ROA 

(Return On Asset) yang dihasilkan perusahaan. Formula ROA (Return 

On Asset) yang digunakan adalah:  

ROA= Net income / Total assets 

Keterangan:  

ROA  = Return On Asset  

Net income = pendapatan  

Total assets = keseluruhan asset 

 
D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 



 
 

 
 

jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang di pelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. PLN 

(Persero) Sulserabar berdasarkan laporan terbaru, sesuai dengan kondisi 

keuangan PT. PLN saat ini. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karna keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

Sampel pada penelitian ini adalah penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, dengan sampel investasi PT. PLN (Persero) 

Sulselrabar dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 (5 tahun), dan 

laporan keuangan PT. PLN (Persero) Sulselrabar dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 (5 tahun). 

 
E. Metode Pengumpulan Data 

Penulis mengumpulkan data serta keterangan yang diperlukan dalam 

penyusunan proposal ini, maka digunakan metode penelitian studi kasus 

(case study method) dan pengumpulan data melalui penelitian, sebagai 

berikut : 

1) Penelitian Pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk memperoleh data yang bersifat teori yang kemudian digunakan 

sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang dilakukan. 

Data ini dapat diperoleh dari buku-buku sumber yang dijadikan acuan 



 
 

 
 

ataupun dari artikel-artikel yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan diteliti. 

2) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengadakan kunjungan secara langsung kepada obyek 

penelitian yang telah ditentukan. 

 
F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kuantitatif dan data yang diperoleh antara lain adalah data 

laporan anggaran kas dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 yang 

berupa angka-angka mengenai perubahan arus kas dan laporan keuangan 

pada PT.PLN (Persero) Selselrabar.Alat uji yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan perhitungan statistik dengan SPSS. Adapun uji kualitas data 

yang biasa digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Berbeda dengan alat analisis lainnya, regresi linear ganda 

memerlukan uji persyaratan yang sangat ketat. Uji persyaratan pada 

regresi linear ganda biasa disebut dengan istilah uji asumsi klasikSetelah 

data yang didapat dianggap valid dan reliable, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data.  

Seluruh data yang sudah terkumpul ditabulasikan sesuai dengan 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan 

demikian jelas, bahwa perlunya dilakukan uji asumsi tersebut 

dimaksudkan untuk dapat memenuhi beberapa unsur akurasi daya 

penduga parameter yang tidak bias, untuk melihat tingkat ketelitian yang 

akan mencerminkan tingkat efisienhasil analisis dan keajegan. 



 
 

 
 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 

statistik, dari regresi berganda. Namun sebelumnya terlebih dahulu akan 

diuji apakah data yang ada telah memenuhi persyaratan untuk 

dilakukannya analisis dengan metode ini. Pengujian ini perlu dilakukan 

karena adanya konsekuensi yang mungkin terjadi jika asumsi tersebut 

tidak bisa dipenuhi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terkait dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi residual normal atau mendekati normal. 

Untuk menguji apakah distribusi residual normal atau kah tidak, 

maka dapat dilakukan metode uji Kolmogorov-Smirnav Nilai K-S. 

Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu: 

Hipotesis Nol (Ho) :data terdistribusi normal (nilainya jauh 

diatas α=0,05) 

Hipotesis alternatif (HA) :data tidak terdistribusi secara normal 

(nilainya jauh dibawah 0,05) 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelas muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 



 
 

 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil 

pengolahan ada korelasi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan yang lain dalam satu variabel. Konsekuensi dari 

autokorelasi adalah biasanya varian dengan nilai yang lebih kecil dari 

nilai yang sebenarnya.  

Cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan 

menggunakan pengujian Durbin Watson (DW) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

H0  : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 

HA  : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidakpastian variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lainnya. Jika varians dari residual suatu pengamatan 

yang lain tetap disebut heterokedastisitas, dengan kata lain bila terjadi 

heterokedastisitas dapat dideteksi dengan melihat scatterplot dari hasil 

pengolahan data dari paket statistikdalam komputer yaitu dengan 

melihat pola scatterplot, dan Uji Glejser yaitu mengusulkan untuk 

meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 

2006). 

d. Uji Multikolinearitas 

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Menurut Ghozali (2007) untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan 



 
 

 
 

nilai variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menun jukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. 

Uji multikolinearitas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 

linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel- 

variabel bebasnya maka hubungan antara variabel terikatnya menjadi 

terganggu. 

Sebagai ilustrasi adalah model regresi dengan variabel bebas 

motivasi kepemimpinan dan kepuasan kerja dengan variabel terikatnya 

adalah kinerja. Tolerance mengukur variabilitas variable independen 

yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Jadi nilai tolerance yang rendahsama dengan nilai VIF tinggi (karena 

VIF = 1/Torerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai 

VIF >10 (Ghozali,2006). 

2. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis adalah untuk melihat apakah terdapat ketidak samaan 

dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians 

dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. 

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan metode analisis 

regresi berganda dengan bantuan SPSS. Model regresi berganda ini akan 

dapat dicerminkan dengan persamaan sebagai berikut: 

 



 
 

 
 

Y = a + β1X1 + e 

Keterangan: 

X1:  Kebijakan Investasi 

Y  : Peningkatan laba 

e   : Residual yang terstandarisasi (error)  

a   : Konstanta  

β : Koofisien regresi 

 
Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka terlebih 

dahulu dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara menyeluruh 

atau simultan (analisis regresi berganda) dan secara parsial (Uji t) yang 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Analisis Regresi Berganda  

Regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan 

metode enter dimana semua variabel dimasukan untuk mencari 

pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen melalui 

meregrasikan peningkatan laba sebagai variabel dependen dan 

kebijakan investasi sebagai variabel independen. 

b. Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai 

suatu sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah semuavariabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

Pengujian dilakukan dengan tingkat yang ditentukan adalah 

95%dengan tingkat signifikan sebesar 5 % ( p value < 0,05 ). Jika t 

hitung  < t tablemaka Ho diterima dan Ha diterima, sebaliknya jika  t 



 
 

 
 

hitung > t table maka Hoditolak dan Ha diterima. Berarti Pvariabel 

independen secara individual memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari 

setiap variable independent terhadap variable dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sulbar Dan Sultra 

Berikut ini merupakan tahun-tahun penting dalam sejarah 

kelistrikan di Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat :  

Tahun 1914  

Dibangun pembangkit listrik yang pertama di Makassar  

menggunakan mesin uap yang dikelola oleh suatu lembaga yang disebut 

Electriciteit Weizen berlokasi di Pelabuhan Makassar 

Tahun 1925 

Dibangun pusat listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2 

MW di tepi sungai Jeneberang daerah Pandang-Pandang, Sungguminasa 

dan hanya mampu beroperasi hingga tahun 1957. 

Tahun 1946  

Dibangun Pusat Listrik Tenaga Diesel (PLTD) yang berlokasi di 

bekas lapangan sepak bola Bontoala yang dikelola N. V. Nederlands Gas 

Electriciteit Maatschappy (N.V. NEGEM)  

Tahun 1949 

Seluruh pengelolaan kelistrikan dialihkan ke N.V. Ovesseese Gas 

dan Electriciteit Gas dan Electriciteit Maatschappy (N.V. OGEM)  

Tahun 1957 

Pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar di nasionalisasi 

oleh Pemerintah RI dan dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

34 



 
 

 
 

Makassar namun wilayah operasi terbatas hanya di kota Makassar dan 

daerah luar kota Makassar antara lain Majene, Bantaeng, Bulukumba, 

Watampone dan Palopo untuk pusat pembangkitnya ditangani oleh PLN 

Cabang luar kota dan pendistribusiannya oleh PT. MPS (Maskapai untuk 

Perusahaan-perusahaan Setempat). PLN Makassar inilah kelak 

merupakan cikal bakal PT. PLN (Persero) Wilayah VIII sebagaimana yang 

kita kenal dewasa ini. 

Tahun 1961 

PLN Pusat membentuk unit PLN Exploitasi VI dengan wilayah 

kerja meliputi Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara yang 

berkedudukan di Makassar.  

Tahun 1973 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga 

Listrik No. 01/PRT/1973 tentang Struktur Organisasi dan Pembagian 

Tugas Perusahaan Umum, PLN Exploitasi VI berubah menjadi PLN 

Exploitasi VIII.  

Tahun 1975 

Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik mengeluarkan 

Peraturan Menteri No. 013/PRT/1975 sebagai penganti Peraturan Menteri 

No. 01/PRT/1973 yang didalamnya disebutkan bahwa perusahaan 

mempunyai unsur pelaksana yaitu Proyek PLN Wilayah. Oleh karena itu, 

Direksi Perum Listrik Negara menetapkan SK No. 010/DIR/1976 yang 

mengubah sebutan PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VIII.  

 

 



 
 

 
 

Tahun 1994 

Berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 maka status PLN Wilayah VIII 

berubah menjadi Persero maka juga berubah namanya menjadi PT. PLN 

(Persero) Wilayah VIII. Perubahan ini mengandung arti bahwa PLN 

semakin dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya. 

Tahun 2001 

Sejalan dengan kebijakan restrukturisasi sektor ketenaga listrikan, 

PT PLN (Persero) Wilayah VIII diarahkan menjadi Strategic Business 

Unit/Investment Centre dan sebagai tindak lanjut, sesuai dengan 

Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No 01. K/010/DIR/2001 tanggal 8 

Januari 2001, PT PLN (Persero) Wilayah VIII berubah menjadi PT PLN 

(Persero) Unit Bisnis Sulawesi Selatan dan Tenggara 11. Tahun 200x 

Wilayah Sulsel & Sultra  

Tahun 2006  

Berubah menjadi PT PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Barat. 

2. Visi, Misi Dan Motto PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sulbar Dan 

Sultra. 

a. Visi Perusahaan. 

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh 

kembang, Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi 

Insani. 

 

 

 



 
 

 
 

b. Misi Perusahaan 

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan 

pemegang saham. 

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat. 

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 

ekonomi.  

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

c. MottoPerusahaan 

Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik 

3. Struktur Organisasi Dan Pembagian Tugas PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sulsel, Sulbar dan Sultra Makassar 

a. Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, maka salah satu 

syarat yang harus dipenuhi adalah struktur organisasi yang baik dan 

tersusun secara rapi demi kelancaran tugas dalam perusahaan. 

Struktur organisasi menganut cara pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, cara pembagian tugas 

wewengang dan tanggung jawab di perlihatkan dalam suatu bentuk 

tertentu berupa bagan atau skema struktur organisasi yang 

bersangkutan. 

Adapun struktur organisasi PT. PLN (Persero) WILAYAH 

Sulsel, Sulbar dan Sultra Makassar adalah sebagai berikut: 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 

SUSUNAN ORGANISASIPT. PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULBAR 

DAN SULTRA MAKASSAR 

 
b. Tugas Dan Tanggung Jawab 

Organisasi merupakan alat yang dibentuk untuk mencapai 

tujuan perusahaan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah 

maupun jangka panjang. Sementara itu struktur organisasi 

mencerminkan pembagian tugas dari berbagai bagian yang terdapat 

dalam organisasi tersebut, agar tidak terjadi tumpang tindih dalam 

melaksanakan tugas oleh para karyawan. 

Berdasarkan pada skema struktur organisasi, maka pembagian 

tugas dan tanggung jawab penulis hanya mencantumkan beberapa 

bidang saja, sebagai berikut : 
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1. General Manager 

Bertanggung jawab atas pengadaan usaha, melalui 

optimalisasi seluruh sumber daya secara efisien, efektif dan sinergis 

serta menjamin penerimaan hasil penjualan tenaga listrik, 

peningkatan kualitas pelayanan, peningkatan profit serta iklim kerja 

yang produktif. 

2. Manajer Bidang Perencanaan  

Bertanggung jawab atas tersusunnya perencanaan kerja, 

sistem manajemen kerja, perencanaan investasi dan pengembangan 

aplikasi sistem informasi untuk mendukung upaya pengusahaan 

tenaga listrik yang memiliki efisiensi, mutu dan keandalan yang baik 

serta upaya pencapaian sasaran dan ketersediaan kerangka acuan 

pelaksanaan kerja.  

Adapun uraian tugas dalam bidang ini adalah : 

a. Menyusun perencanaan wilayah  

b. RUPTL (Re ncana Umum Pengembangan Tenaga Listrik. 

c. RJP (Rencana Jangka Panjang). 

d. RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan). 

e. Rencana pengembangan sistem ketenaga listrikan. 

f. Menyusun sistem manajemen kinerja unit-unit kerja. 

g. Menyusun metode evalusi kelayakan investasi dalam melakukan 

penilaian finansialnya. 

h. Menyusun program pengembangan aplikasi sistem informasi  

i. Menyusun dan mengelola manajemen mutu. 

j. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 



 
 

 
 

k. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 

3. Manajer Bidang Pembangkit 

Bertanggung jawab atas penyusunan strategi, standar operasi 

dan pemeliharaan, standar desain konstruksi dan kebijakan 

manajemen termasuk keselamatan ketanagalistrikan untuk menjamin 

kontinyitas pengusahaan tenaga listrik dengan efesiensi serta mutu 

dan keandalan yang baik dan dukungan logistik bagi operasional 

pengusahaan tenaga listrik di unit pelaksana. 

Adapun uraian tugas dari bidang ini adalah : 

a. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan sistem 

pembangkit, transmisi dan jaringan distribusi serta membina 

penerapannya. 

b. Menyusun standar untuk penerapan dan pengujian peralatan 

pembangkit, transmisi dan distribusi serta standar opersi dan 

pemeliharaan sistem pembangkit, transmisi dan jaringan distribusi. 

c. Menyusun standar desain dan kriteria konstruksi pembangkit, 

transmisi, jaringan distribusi dan peralatan kerjanya serta membina 

penerapannya. 

d. Melakukan pengendalian susut energi listrik dan gangguan pada 

sistem pembangkitan, transmisi, distribusi serta saran 

perbaikannya. 

e. Menyusun metoda kegiatan konstruksi dan administrasi pekerjaan 

serta membina penerapannya. 

f. Menyusun kebijakan manajemen sistem pembangkitan, transmisi 

dan jaringan distribusi. 



 
 

 
 

g. Menyusun kebijakan manajemen pengadaan dan perbekalan 

pembangkitan, transmisi dan distribusi serta membina 

penerapannya. 

h. Menyusun kebijakan manajemen lingkungan dan keselamatan 

ketenagalistrikan serta membina penerapannya. 

i. Menyusun pengembangan sarana komunikasi dan otomatisasi 

operasi pembangkitan, transmisi dan jaringan distribusi. 

j. Menyusun, memantau dan mengevaluasi ketentuan data induk 

pembangkit, transmisi dan jaringan distribusi. 

k. Musulan RKAP yang terkait dengan bidangnya. 

l. Menyusun laporan manajemen di bidangnya.  

4. Manajer Bidang Transmisi & Distribusi 

Keberhasilan PLN Sulselrabar dua kali berturut-turut meraih 

kinerja terbaik merupakan PR berat buat kita ke depan untuk 

mempertahankannya. Jika ke depan kami melakukan kelalaian, mohon 

diberi bimbingan, teguran. Karena bagi kami teguran adalah suatu 

bentuk perhatian agar kita bisa lebih baik. Saya sangat mengharapkan 

dukungan dari Bapak GM dan rekan-rekan lainnya. Saya akan 

berusaha sebaik-baiknya melanjutkan program-program manajer 

bidang sebelumnya. Kepada teman yang akan meninggalkan PLN 

Sulselrabar, selamat jalan semoga lebih sukses di tempat kerja yang 

baru.” 

5. Bidang Niaga & Pelayanan Pelanggan 

Bertanggung jawab atas upaya pencapaian target pendapatan 

dari penjualan tenaga listrik, pengembangan pemasaran yang 



 
 

 
 

berorientasi kepada kebutuhan pelanggan serta transaksi pembelian 

tenaga listrik yang meberikan nilai tambah bagi perusahaan, serta 

ketersediaan standar pelaksanaan kerja dan terciptanya interaksi kerja 

yang baik antara unit-unit pelaksana. 

Adapun uraian tugas dari Bidang Niaga ini adalah : 

a. Menyusun 

1). Ketentuan dan strategi pemasaran. 

2). Perencanaan penjualan energi dan rencana pendapatan. 

b. Mengevaluasi harga jual beli tenaga listrik. 

c. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik. 

d. Menegosiasikan harga jual beli tenaga listrik. 

e. Menyusun : 

1). Strategi pengembangan pelayanan pelanggan. 

2). Standar dan produk pelayanan. 

3). Ketentuan Data Induk Pelanggan (DIL) dan Data Induk Saldo 

(DIS). 

4). Konsep kebijakan sistem informasi pelayanan pelanggan. 

f. Melakukan pengendalian DIS dan oponame saldo piutang. 

g. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan kepada pelanggan 

tertentu, antara lain TNI/POLRI dan intansi vertikal. 

h. Mengkaji pengelolaan pencatatan meter dan menyusun rencana 

penyempurnaannya. 

i. Menyusun mekanisme interaksi antar unit pelaksana. 

j. Menyusun rencana pengembangan usaha baru serta 

pengaturannya. 



 
 

 
 

k. Membuat usulan RKAP bersama dengan Bidang Perencanaan dan 

Bidang lainnya. 

l. Menyusun dan mengelola manajemen mutu. 

m. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 

n. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 

6. Bidang Keuangan 

Bertanggung jawab atas penyelenggaran atas pengelolaan 

anggaran dan keuangan unit usaha sesuai dengan prinsip-prinsip 

manajemen keuangan yang baik, pengelolaan pajak dan asuransi yang 

efektif serta penyajian laporan keuangan dan akuntansi yang akurat dan 

tepat waktu. 

Adapun tugas dalam bidang keuangan ini adalah : 

a. Menyusun kebijakan anggaran dan proyeksi keuangan perusahaan. 

b. Mengendalikan anggaran investasi dan anggaran operasi. 

c. Mengendalikan aliran kas pendapatan. 

d. Mengendalikan aliran kas pembiayaan. 

e. Melakukan pengelolaan keuangan. 

f. Melakukan analisis dan evalusi laporan keuangan unit-unit. 

g. Menyusun laporan keuangan konsolidasi. 

h. Menyusun laporan rekonsoliasi keuangan. 

i. Menyusun dan menganalisa kebijakan resiko dan penghapusan 

asset. 

j. Melakukan pengelolaan pajak dan asuransi. 

k. Membuat usulan RKAP yang terkait dengan bidangnya. 

l. Menyusun dan mengelola manajemen mutu. 



 
 

 
 

m. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 

n.  Manyusun laporan manejemen di bidangnya. 

7. Manajer Bidang SDM & UMUM 

a. Sumber Daya Manusia 

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan 

manajemen SDM dan Organisasi, administrasi kepegawaian dan 

hubungan industrial untuk mendukung kelancaran kerja organisasi. 

Adapun tugas dari Bidang SDM dan Organisasi ini adalah : 

1. Mengelola : 

a. Pengembangan organisasi dan manajemen. 

b. Pengembangan sumber daya manusia. 

2. Melakukan analisis dan evalusi jabatan. 

3. Membina hubungan industrial. 

4. Menyusun dan mengelola manajemen mutu. 

5. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 

6. Komunikasi, Hukum dan Adminstrasi. 

b. Umum 

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan 

administrasi kesekretariatan, komunikasi masyarakat dan hukum, dan 

pengelolaan keamanan, sarana dan prasarana kantor serta 

pembinaan lingkungan untuk mendukung kelancaran kerja 

organisasi. 

Adapun tugas dari Bidang Komunikasi, Hukum dan 

Administrasi ini  adalah : 

1. Mengelola program bina/peduli lingkungan. 



 
 

 
 

2. Melakukan advokasi hukum dan peraturan Perusahaan. 

3. Membuat usulan RKAP yang terkait dengan bidangnya. 

4. Menyusun dan mengelola manajemen mutu. 

5. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 

 
B. Hasi Penelitian 

Pada bagian ini akan di uraikan mengenai statistic deskriptif 

1. Statistic Deskriptif 

a. Kebijakan Investasi  

Kebijakan investasi merupakan keputusan penting yang dibuat 

manajer sebagai kebijakan untuk menentukan jumlah keseluruhan 

aktiva yang dibutuhkan perusahaan. Terdapat tiga komponen 

kebijakan investasi dalam kebijakan laporan anggaran kas PT. PLN 

(Persero) yang dapat dijabarkan tabel 4.1 dibawah ini: 

 

Tabel 4.1 

Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 

Periode Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2017 

Tahun 

Kebijakan investasi 

Total Aktiva tetap 
Total Aktiva 

Tetap-1 
Total Aktiva 

CAP/BVA 

A-B/C 

2013 6,642,751,000,000 4,557,153,602,844 7,422,360,170,672 6.64 

2014 10,759,040,000,000 6,642,751,000,000 11,885,468,723,587 1.08 

2015 14,976,080,765,056 10,759,040,000,000 15,152,250,039,049 1.49 

2016 18,096,785,581,836 14,976,080,765,056 18,794,669,905,047 1.81 

2017 22,752,082,760,197 18,096,785,581,836 24,076,582,429,953 2.28 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 

 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.1 komponen kebijakan investasi dalam lpk 

PT. PLN (persero) wilayah sulselrabar untuk periode tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017, terdiri Total Aktiva tetap, Total Aktiva 

Tetap-1, dan Total Aktiva yang timbul sebagai kebijakan investasi 

dalam laporan keuangan PT. PLN (persero) wilayah sulselrabar. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen kebijakan investasi 

dalam lapoan keuangan PT. PLN (persero) wilayah sulselrabar pada 

tahun 2013 sampai 2017 mengalami pasang surut dan pada tahun 

2013 memiliki nilai tinggi, dan 2014 paling rendah ini disebabkan 

kerena aktiva setiap tahun mengalami kenaikan yang tidak signifikan. 

b. Peningkatan Laba 

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu dan 

usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempunyai 

badan usaha selama satu priode, kecuali yang timbul dari pendapatan 

atau investasi pemilik. Terdapat komponen peningkatan laba dalam 

laporan keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar yang 

dijabarkan pada tabel 4.2 dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.2 

Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 
Periode Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2017 

Tahun 
Peningkatan laba 

Net Income Total assets ROA 

2013 5.021.671.334.175 7,422,360,170,672 67,27% 

2014 7.808.063.481.507 7,623,073,585,554 68,11% 

2015 8.012.337.169.558 14,976,080,765,056 51,05% 

2016 8.436.849.764.354 18,096,785,581,836 44,54% 

2017 9,626,557,890,254 24,752,082,760197 40.09% 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 

 
Berdasarkan tabel 4.2 komponen peningkatan laba dalam 

laporan keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar untuk 

periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017, terdiri dari net income, 

total assets dan ROA yang timbul sebagai kebijakan laporan keuangan 

PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar. Dari data dapat disimpulkan 

bahwa komponen peningkatan laba pada tahun 2014 pencapaian yang 

paling besar dan tahun 2017 pencapaian paling rendah. Ini disebabkan 

karenan laba yang di hasilkan pada PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselrabar mengalami penurunan pendapatan dari tahun ketahun. 

c. Hasil statistic 

1) Uji Asumsi Klasik 

a) Auto Korelasi Model 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Korelasi Melalui SPSS 16.0  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .804a .763 .616 .13634 1.062 

a. Predictors: (Constant), CAP   

b. Dependent Variable: ROA   

Sumber Data: Hasil Olahan Data 2019 

 
Pada tabel 4.3 terlihat bahwa angka Durbin-Watson sebesar 

1,857 nilai akan di bandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan signifikan 5%. Hal ini berarti adanya korelasi antara 

variabel X dan variabel Y. Hasil pengujian ini menunjukan nilai r > 0 

dan < 1, maka korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan positif 

dan searah, dengan kata lain kenaikan atau penurunan nilai-nilai 

variabel independen yang terjadi bersama-sama dengan kenaikan 

atau penurunan variabel dependen. 

b) Residual Statistik 

Pada penelitian ini untuk menguji residual statistic 

makamenggunakan normal probability plot, kriteria yang digunakan 

adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai p > 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data pada variabel 

probability plot yang diteliti terdistribusi secara normal. Hasil uji 

residual statistic disajikan sebagai berikut terlihat pada gambar 4.1 

dibawah ini : 



 
 

 
 

 
 

Sumber data : Hasil Data Olahan (2019) 
 

Gambar 4.1 

Residual Statistik 

Dari nomal probability plot di atas dapat dilihat secara 

seksama bahwa data menyebar sekitar garis diagonal atau 

mengukuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual statistik menunjukan pada posisi 

normal. 

Uji normalitas dapa dilakukan dengan menguji nilai residual 

dengan Kolmogorov-Smirnov. Untuk menguji distribusi residual 

normal ataukah tidak, maka dapa dilakukan metode iju Kolmogorov-



 
 

 
 

Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan sebagai berikut terlihat pada 

tabel 4.4 dibawah ini: 

 
Tabal 4.4 

HASIL UJI NORMALITAS (K-S TEST) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 5 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .11806986 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .170 

Positive .170 

Negative -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z .381 

Asymp. Sig. (2-tailed) .199 

Sumber : Hasil Data Olahan (2019) 

 
Tabel 4. 4 menunjukkan Nilai K-S sebesar 0,381(sig 0,199) 

untuk semua variabel tersebut diatas 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel kebijaakan investasi dan peninkatan 

laba secara statistik  telah terdistribusi secara normal dan layak 

digunakan sebagai data penelitian. 

c) Uji multikolinearitas 

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas (independen). Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah 

multikolinearitas.Adapun tabel 4.5dibawah ini memperlihatkan uji 

multikolinearitas sebagai berikut: 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.5 
UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CAP 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROA  

Sumber : Hasil Data Olahan (2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat di simpulkan bahwa nilai 

Tolerance semua variabel lebih besar 0,05(>5%) serta nilai VIF 

semua variabel independen lebih kecil dari 10 (VIF>10). Maka dapat 

di simpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

d) Uji heterokedastisitas 

Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat melalui grafik 

scatterplot deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik dimana sumbu X dan Y menyebar di atas dan bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Seperti terlihat pada gambar 4.2 dibawah 

ini: 



 
 

 
 

 
Gambar 4.2 

DIAGRAM SCATTERPLOT HETEROKEDASTISITAS 

 
Pada gambar IV.2 jelas bahwa tidak ada pola tertentu 

karena titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 

pada sumbu Y. 

Maka dapat di simpulkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastistas atau HO di terima yang berarti modal regresi ini 

layak untuk memprediksikan variabel dependen berdasarkan 

masukan variabel independen. 

e) Analisis Regresi 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi yang dilakukan 

dengan menggunakan metode spss. Analisis regresi ini digunakan 

un5uk mengetahui arah dan hubungan yang ada antara variabel X 

(kebijakan Investasi) dengan variabel Y (peningkatan laba). Berikut 

ini pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16 sebagai 

berikut: 



 
 

 
 

Tabel 4.6 
Hasil Analisi Regresi Melalui SPSS 16  

Proyeksi Current Ratio 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .481 .101  4.784 .017 

CAP .023 .030 .404 .765 .000 

a. Dependent Variable: ROA     

Sumber data : Hasil Data Olahan (2019) 
 

Dari hasil pengolahan data tersebut pada tabel 4.6 maka 

dapat diketahui Nilai Constant sebesar 0,481. Hal ini merupakan 

koefisien arah regresi linier, artinya bahwa jika besarnya kebijakan 

investasi bertambah 1 unit, maka tingkat peningkatan laba 

bertambah sebesar 0,023. Adapun nilai Coefficients Beta sebesar 

0,404 pada tingkat signifikansi 0,000, karena tingkat signifikansi 

0,000< 0,05. Hal ini menunjukan kebijakan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan laba 

f) Analisis Determinasi Koefisien 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besarpengaruh anggaran kas terhadap tingkat likuiditas dan 

seberapa besar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Dari hasil penghitungan sebelumnya pada tabel 4.3, r 

Square adalah 0,763. Hal ini berarti koefisien determinasi yaitu 

sebesar 0,763 atau 76,3%. Dari penghitungan tersebut 

menunjukkan besarnya pengaruh kebijakan investasi terhadap 

peningkatan laba perusahaan adalah sebesar 76,3%. Sedangkan 



 
 

 
 

sisanya 24,7% merupakan besarnya pengaruh dari faktor lain di luar 

kebijakan laba. 

 
C.  Pembahasan 

Keputusan investasi merupakan keputusan yang menyangkut 

pengalokasian dana yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan pada 

berbagai bentuk investasi. Apabila perusahaan memaksimumkan keputusan 

investasi maka akan memberikan sinyal positif di masa depan yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan atas kebijakan investasi terhadap peningkatan. Ini berarti bahwa 

peningkatan atas kebijakan investasi sangat berpengaruh atas peningkatan 

laba. Nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,763 atau 76,3%. Nilai tersebut 

menunjukkan besarnya pengaruh kebijakan investasi terhadap peningkatan 

laba perusahaan adalah sebesar 76,3%. Sedangkan sisanya 24,7% 

merupakan besarnya pengaruh dari faktor lain di luar kebijakan laba. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasnawati, 2005) mengemukakan bahwa keputusan investasi berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan sebesar 12,25%, sedangkan sisanya 

sebesar 87,75% dipengaruhi oleh faktor lain di luar keputusan pendanaan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Wibawa (2010) 

yang dapat memberikan konfirmasi empiris bahwa keputusan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Maka dalam penelitian ini 

berkesimpulan bahwa keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 



 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan Analisis Pengaruh 

Kebijakan Investasi Terhadap Peningkatan Laba Pada PT. PLN (Persero) 

Sulselrabar.  Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebijakan Investasi Terhadap Peningkatan Laba Pada PT. PLN 

(Persero) Sulselrabar berdasarkan perhitungan statistic dengan SPSS 

maka dapat diketahui nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0.804. Dari 

pernyataan di atas dapat diartikan bahwa tingkat korelasi kebijakan 

investasi dengan tingkat proyeksi peningkatan laba bersifat positif. Dan 

sesuai dengan pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

koefisien korelasi internal seperti yang sudah dijabarkan pada tabel 4.3 

di Bab IV. 

2. Dari hasil penghitungan sebelumnya pada tabel 4.3, r Square adalah 

0,763. Hal ini berarti koefisien determinasi yaitu sebesar 0,763 atau 

76,3%. Dari penghitungan tersebut menunjukkan besarnya pengaruh 

kebijakan investasi terhadap peningkatan laba perusahaan adalah 

sebesar 76,3%. Sedangkan sisanya 24,7% merupakan besarnya 

pengaruh dari faktor lain di luar kebijakan laba. 

3. Nilai Constant sebesar 0,481. Hal ini merupakan koefisien arah regresi 

linier, artinya bahwa jika besarnya kebijakan investasi bertambah 1 unit, 

maka tingkat peningkatan laba bertambah sebesar 0,023. Adapun nilai 

Coefficients Beta sebesar 0,404 pada tingkat signifikansi 0,000, karena 
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tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan kebijakan investasi 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan laba 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran sebagai berikut : 

1. Laporan anggaran kas yang telah dibuat hendaknya dapat dijadikan 

sebagai acuan secara optimal dalam pedoman kegiatan operasional 

perusahaan untuk 1 (satu) tahun ke depan. 

2. Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan, sebaiknya peneliti selanjutnya mengunakan sampel yang 

lebih besar dari penelitian sekarang. 

3. Agar dalam pengambilan keputusan, perusahaan selalu 

memperhitungkan posisi keuangan setiap waktunya dengan 

memanfaatkan penghitungan kebijakan investasi, sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan penentuan peningkatan laba 

yang ingin di capai yang akan berpengaruh terhadap jalannya usaha di 

masa yang akan datang agar lebih baik. 
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